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Abstrak: Penelitian ini bertujuan guna mengetahui kelayakan multimedia interaktif RMR yang dikembangkan 

sebagai media pendeteksi dan pereduksi miskonsepsi materi redoks menggunakan strategi Conceptual change 

text (CCT). Kelayakan media dinilai dari tiga aspek yaitu : 1) Aspek validitas media yang meliputi validitas 

isi dan konstruk, 2) Aspek kepraktisan media yang dinilai dari angket respon siswa dan observasi aktivitas 

siswa, 3) Aspek keefektifan media yang diketahui dari nilai pergeseran konsep siswa dari miskonsepsi menjadi 

tahu konsep. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Subjek penelitiannya 

adalah 16 siswa kelas XII IPA SMAN 1 Papar Kediri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa multimedia 

interaktif RMR layak digunakan untuk mereduksi miskonsepsi siswa pada materi redoks. Kelayakan dibuktikan 

dengan hasil penilaian dari tiga aspek kelayakan sebagai berikut : 1) Rata-rata persentase validitas isi adalah 

94,72% dan rata-rata persentase validitas konstruk adalah 92,78% kedua validitas dikategorikan sangat valid 

2) Rata-rata persentase kepraktisan dari angket respon siswa adalah 98,44% dan dari observasi aktivitas 

siswa adalah 88,89% keduanya dikategorikan sangat praktis, 3) Keefektifan media berdasarkan hasil 

pergeseran konsep siswa mendapatkan persentase pergeseran konsep siswa sebesar 86,29% dan dikategorikan 

sangat efektif. 

 

Kata kunci : Multimedia Interaktif RMR, Miskonsepsi, Redoks, Conceptual change text. 

 

Abstract: This study aims to determine the feasibility of RMR interactive multimedia developed to detect and 

reduce misconceptions in redox material using Conceptual Change Text (CCT) strategy. Media feasibility is 

reviewed from three aspects, namely : 1) Media validity that includes content and constructs validity, 2) 

Practicality of the media, which is assessed from the questionnaire of student response and observation of 

student activities, and 3) The effectiveness of the media, which is known from the shifting concept of students 

from misconception into knowing the concept. This study used the Research and Development (R&D) method 

with the research subjects were 16 students of 12th grade at Senior High School 1 Papar Kediri. This study 

showed that RMR multimedia interactive is feasible to reduce students' misconceptions in redox material. The 

feasibility is proven by the assessment results of the three aspects of feasibility as follows: 1) The average 

percentage of content validity is 94.72%, and the average percentage of construct validity is 92.78% both of 

validity are categorized as very valid, 2) The practicality of the media reviewed from the student response 

questionnaire gets a percentage score of 98.44%, and observation of student activities with a percentage of 

88.89% both are categorized as very practical, 3) The effectiveness of media reviewed from the results of 

shifting student concepts gets a percentage of 86.29% with a very effective category. 

 

Keywords : RMR Interactive Multimedia, Misconception, Redox, Conceptual Change Text. 

 

 

PENDAHULUAN 

Kimia merupakan bagian ilmu sains yang 

mengkaji tentang struktur, sifat, perubahan 

materi, serta fenomena yang terjadi di alam 

semesta. Kimia mempunyai peranan sangat 

penting, karena dengan kimia segala macam 

fenomena kehidupan bisa dijelaskan secara logis. 

Kimia diterapkan dikehidupan sehari-hari guna 

meringankan pekerjaan manusia, oleh karenanya 

kimia sangat penting untuk dipelajari. Mata 

pelajaran kimia diperoleh mulai jenjang sekolah 

menengah atas (SMA) sampai perguruan tinggi 

(PT) (Apriadi et al., 2018: 1). 

Kimia berisi konsep-konsep yang banyak 

dijumpai dikehidupan sehari-hari. Siswa ketika 

mempelajari kimia juga dihadapkan dengan 

konsep yang abstrak (Burrows & Mooring, 2015: 

2). Materi kimia yang berisi konsep abstrak yaitu 

struktur atom, ikatan kimia, redoks, laju reaksi, 

kesetimbangan kimia, hidrokarbon dan masih 

banyak lagi. Siswa dalam mempelajari ilmu 

kimia juga harus memiliki kemampuan 

representasi mikroskopik, makroskopik dan 

simbolis, serta dapat menghubungkan konsep 

dengan fenomena dikehidupan sehari-hari 

(Cardellini, 2012: 2). 
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Redoks merupakan salah satu materi yang 

memiliki konsep abstrak. Materi redoks 

dianggap sebagai materi yang rumit karena 

terdapat keterkaitan antara konsep kimia dengan 

perhitungan matematika (Yulianingtyas et al., 

2017: 1). Karakteristik materi redoks bersifat 

abstrak dan berada pada tingkatan 

submikroskopik. Faktor yang menyulitkan siswa 

lainnya disebabkan karena siswa yang kurang 

berminat dan kurang memperhatikan saat 

pelajaran berlangsung, siswa yang belum siap 

untuk menyerap konsep baru, kurangnya 

penekanan pada konsep-konsep prasyarat 

sebelum masuk ke materi redoks, dan lemahnya 

siswa dalam perhitungan matematika juga akan 

menyulitkan siswa dalam memahami materi 

redoks. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, maka 

sangat besar kemungkinan materi redoks dapat 

menimbulkan miskonsepsi pada siswa 

(Andrianie & Wardani, 2018: 2). 

Miskonsepsi merupakan pemahaman yang 

diyakini kuat oleh siswa akan tetapi pemahaman 

tersebut tidak sesuai dengan pemahaman yang 

diterima secara ilmiah atau oleh ahli 

dibidangnya, atau dengan kata lain siswa 

memahami konsep yang tidak sesuai dengan 

yang terjadi di kehidupan nyata (Brown, 1994: 

2). Bentuk miskonsepsi bisa berupa kesalahan 

konsep awal, atau kesalahan dalam 

menghubungkan berbagai konsep, serta 

kesalahan dalam gagasan (Jannah & Utami, 

2018: 2). Miskonsepsi cenderung resistan dan 

sulit untuk dibenarkan karena siswa sudah 

terlanjur meyakini dan tidak tahu bahwa konsep 

yang dipahaminya salah, sehingga hal ini 

merupakan sebuah tantangan bagi guru atau 

peneliti pendidikan untuk dapat mengatasinya 

(Duit & Treagust, 2003: 2). 

Data dari penelitian sebelumnya  

diperoleh sebanyak 30,08% siswa miskonsepsi 

pada konsep reduksi dan oksidasi, pada konsep 

bilangan oksidasi sebanyak 29,54% dan pada 

konsep reduktor dan oksidator sebanyak 33,33% 

siswa yang miskonsepsi (Wulandari et al., 2019: 

4). Penelitian lainnya diperoleh bahwa siswa 

yang mengalami miskonsepsi pada konsep 

reduksi dan oksidasi sebesar 19,97%, pada 

konsep bilangan oksidasi sebesar 21,60% dan 

pada konsep reduktor dan oksidator sebesar 

18,31% (Apriadi et al., 2018: 4). 

Strategi yang dapat dipakai untuk 

mengatasi miskonsepsi dalam diri siswa ialah 

dengan menerapkan conceptual change text 

(CCT) (Utami et al., 2017: 2). Strategi CCT akan 

menghadapkan siswa pada sebuah peristiwa 

anomali atau peristiwa yang berlawanan dengan 

apa yang dipahami siswa sebelumnya, dalam hal 

ini siswa tidak akan bisa mengasimilasikan 

pengetahuan mereka untuk memahami fenomena 

baru yang disajikan. Proses ini akan membuat 

siswa berfikir dan mempertanyakan mengapa 

konsep yang mereka yakini tidak benar. Siswa 

dalam hal ini akan mengalami konflik kognitif 

dan proses perbaikan konsep siswa dapat 

dilangsungkan (Posner et al., 1982: 4). 

Conceptual change text (CCT) merupakan 

strategi yang efektif untuk mengubah konsep 

siswa (Ozmen & Naseriazar, 2018: 2). Pada 

pembelajaran kimia sering sekali terjadi kesalah 

pahaman yang berkembang dari dalam diri siswa 

yang disebabkan karena siswa mengkonstruksi 

konsep yang ia terima secara tidak utuh (Medina, 

2015: 1). Metode mengajar dari guru, kalimat 

penjelasan pada buku dan internet dalam hal ini 

juga berperan besar untuk bisa menyebabkan 

miskonsepsi pada diri siswa (Suparno, 2015: 29-

42). 

Materi redoks berisi tentang aspek 

mikroskopik dan simbolik, sehingga guru tidak 

dapat memberikan contohnya langsung dalam 

kehidupan sehari-hari. Suatu media 

pembelajaran dibutuhkan dalam hal ini guna 

memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran, 

salah satunya dengan mengembangkan 

multimedia interaktif. Multimedia interaktif 

berisi kombinasi tentang teks, gambar, animasi, 

video dan, audio (Rizal et al., 2019: 3). 

Multimedia interaktif bisa juga digunakan 

sebagai sarana untuk bisa mengatasi miskonsepsi 

dalam diri siswa (Ramadhani et al., 2019: 2). 

Melalui informasi yang dipaparkan dalam 

multimedia interaktif, materi redoks dapat 

disampaikan dan dipahami oleh siswa dengan 

lebih mudah. Pengembangan multimedia 

interaktif ini juga diharapkan dapat membantu 

siswa dalam menggenarilisasi suatu objek yang 

abstrak (Ramadhani et al., 2019: 2). 

 

METODE 

Penelitian pengembangan multimedia 

interaktif pendeteksi dan pereduksi miskonsepsi 

pada materi redoks ini memakai metode 

Research and Development (R&D), prosedur 

penelitian ini ditampilkan pada gambar berikut : 
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Revisi Desain Uji Coba Produk 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Prosedur metode Research and 

Development (R&D)  

Sumber : Sugiyono (2015: 409) 

Penelitian ini hanya terbatas pada langkah 

uji coba produk. Multimedia interaktif yang 

dikembangkan akan diuji cobakan kepada 16 

siswa SMA kelas 12 SMAN 1 Papar Kediri yang 

telah menerima materi redoks. Penelitian ini 

memiliki tujuan guna mengetahui kelayakan dari 

multimedia interaktif RMR yang dikembangkan 

sebagai pendeteksi dan pereduksi miskonsepsi 

siswa materi redoks menggunakan strategi 

conceptual change text (CCT).  

Penelitian ini memakai sejumlah 

instrumen untuk menilai kelayakan dari media 

yang dikembangkan. Instrumen tersebut meliputi 

lembar telaah, lembar validasi (isi dan konstruk), 

instrumen tes (pre-test dan post-test), lembar 

angket respon siswa, serta lembar observasi 

aktivitas siswa. Data diperoleh dengan memakai 

metode angket dan tes. Metode angket digunakan 

pada instrumen lembar telaah, lembar validasi 

(isi dan konstruk), angket respon siswa, serta 

lembar observasi aktivitas siswa, sedangkan 

metode tes digunakan untuk pre-test dan post-

test.  

Lembar telaah digunakan untuk 

mendapatkan masukan dan saran dari penelaah 

untuk media yang dikembangkan. Lembar 

validasi digunakan untuk mengetahui validitas 

isi dan konstruk dari media yang dikembangkan. 

Proses telaah dan validasi dilakukan oleh 3 orang 

validator yang meliputi 2 dosen kimia yang ahli 

dibidang media dan 1 guru kimia. 

Analisis kelayakan media dari angket 

validasi didasarkan pada penilaian kriteria skala 

Likert 1-4. Kriteria ini dipilih untuk menghindari 

jawaban cukup, ragu-ragu, atau netral (Hadi, 

1991: 19). Kriteria skala likert ditunjukkan pada 

Tabel I berikut : 

 

Tabel 1. Skala Likert 

Nilai Kategori 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Buruk 

1 Sangat buruk 

Sumber : Riduwan (2015: 12) 

Perhitungan persentase kelayakan media 

dari angket validasi menggunakan persamaan 

berikut :  

𝑃(%) =
Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Selanjutnya persentase yang diperoleh 

dibandingkan dengan skala validitas berikut ini : 

Tabel 2. Interpretasi skala validasi 

Persentase (%) Kriteria 

0-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Valid 

81-100 Sangat Valid 

Sumber : Riduwan (2015:15) 

Menurut tabel diatas, media dinyatakan 

valid jika nilai persentase yang diperoleh ≥61%. 

Lembar angket respon siswa berisi 

tanggapan dan penilaian siswa terhadap media 

yang dikembangkan. Angket tersebut diisi oleh 

16 siswa yang menjadi subjek penelitian. Lembar 

observasi aktivitas siswa diisi oleh 4 orang yang 

bertugas menjadi observer dan mengamati 

aktivitas siswa selama menggunakan multimedia 

interaktif RMR. Lembar angket respon siswa 

serta lembar observasi aktivitas siswa digunakan 

untuk mengetahui nilai kepraktisan media yang 

dikembangkan. 

Pengisian angket respon siswa 

menggunakan kriteria penilaian berdasarkan 

skala Guttman sebagai berikut :  

Tabel 3. Skala Guttman 

Pernyataan 
Skor 

Ya Tidak 

Positif 1 0 

Negatif 0 1 

Sumber : Sugiyono (2010:26) 

Nilai persentase dari angket respon siswa 

dihitung menggunakan persamaan berikut : 

𝑃(%) =
Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Hasil persentase kemudian dibandingkan 

dengan skala kepraktisan sebagai berikut : 
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Tabel 4. Interpretasi skala kepraktisan 

Persentase (%) Kriteria 

0-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Praktis 

81-100 Sangat Praktis 

Sumber : Riduwan (2015: 15) 

Menurut tabel diatas, media yang 

dikembangkan dinyatakan praktis apabila 

memperoleh nilai persentase ≥61%. 

Nilai kepraktisan dari hasil angket respon 

siswa didukung dengan data observasi aktivitas 

siswa. Analisis data observasi aktivitas siswa 

dihitung menggunakan skala Guttman seperti 

ditunjukkan pada Tabel 3. Data yang diperoleh 

dihitung persentase kepraktisannya dengan 

persamaan berikut : 

𝑃(%) =
Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

Σ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Persentase yang diperoleh kemudian 

dibandingkan dengan interpretasi skala 

kepraktisan seperti pada Tabel 4. Multimedia 

interaktif yang dikembangkan dikatakan praktis 

jika memperoleh persentase ≥61%. 

Analisis efektivitas dari media yang 

dikembangkan dilakukan dengan mengamati 

perubahan konsepsi siswa dari yang semula 

miskonsepsi (MK) menjadi tahu konsep (TK). 

Pergeseran konsep siswa diketahui dari soal pre-

test dan post-test yang menggunakan tipe soal 

three-tier test yang bisa digunakan untuk 

mendiagnosa konsepsi siswa melalui jawaban 

yang diberikan siswa. Three-tier test berisi 3 

tahap soal. Tahap pertama ialah jawaban siswa, 

tahap kedua ialah alasan jawaban siswa, dan 

tahap ketiga ialah tingkat keyakinan siswa (Saat 

et al., 2016: 8). Jawaban siswa dikelompokkan 

menjadi tiga kategori yakni : tahu konsep (TK), 

miskonsepsi (MK), serta tidak tahu konsep 

(TTK). Klasifikasi konsepsi siswa dari soal 

three-tier test diperlihatkan pada tabel dibawah 

ini : 

Tabel 5. Klasifikasi konsepsi siswa melalui 

jawaban soal Three-Tier Test 

Tahap 

1 

Tahap 

2 

Tahap 

3 
Kategori 

Benar Benar Yakin 
Tahu Konsep 

(TK) 

Benar Salah Yakin 
Miskonsepsi 

(MK1) 

Salah Benar Yakin 
Miskonsepsi 

(MK2) 

Salah Salah Yakin 
Miskonsepsi 

(MK3) 

Benar Benar 
Tidak 

yakin 

Tidak tahu 

konsep 

(TTK) 

Benar Salah 
Tidak 

yakin 

Tidak tahu 

konsep 

(TTK) 

Salah Benar 
Tidak 

yakin 

Tidak tahu 

konsep 

(TTK) 

Salah Salah 
Tidak 

yakin 

Tidak tahu 

konsep 

(TTK) 

   Sumber : Kustiarini et al. (2019: 2) 

Data pergeseran konsep siswa yang 

dihitung adalah keadaan siswa dari yang semula 

terdeteksi miskonsepsi (MK) pada soal pre-test 

menjadi tahu konsep (TK) pada soal post-test. 

Nilai pergeseran konsep diketahui dengan 

menggunakan persamaan berikut :  

% 𝑃. 𝑘𝑜𝑛𝑠𝑒𝑝 =
∑ 𝑀𝐾 − 𝑇𝐾

∑ 𝑀𝐾 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100% 

MK awal adalah jumlah semua siswa yang 

pada pre-test terdeteksi miskonsepsi. Persentase 

pergeseran konsep yang diperoleh selanjutnya di 

interpretasikan dengan skala kriteria keefektifan 

yang ditampilkan pada Tabel 6 dibawah ini : 

Tabel 6. Interpretasi skala keefektifan 

Persentase (%) Kriteria 

0-20 Sangat kurang 

21-40 Kurang 

41-60 Cukup 

61-80 Efektif 

81-100 Sangat Efektif 

Sumber : Riduwan (2015: 15) 

Media dikatakan efektif apabila persentase 

pergeseran konsep siswa mencapai ≥61%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menentukan kelayakan 

dari multimedia interaktif RMR yang 

dikembangkan. Kelayakan media ditinjau 

berdasarkan tiga aspek yang meliputi : validitas, 

kepraktisan, serta keefektifan dari media yang 

dikembangkan. 
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A. Validitas Media 

Hasil validitas media digunakan untuk 

menentukan kevalidan dari multimedia interaktif 

RMR yang dikembangkan. Validitas media 

ditinjau dari validitas isi serta validitas konstruk. 

Validitas isi difungsikan untuk 

mengetahui apakah media yang dikembangkan 

telah sesuai dengan konsep teoritis yang benar 

(Nieveen, 2007: 26). Validitas isi yang dinilai 

meliputi dua aspek antara lain : Aspek kebenaran 

materi yang ditampilkan dalam media, dan aspek 

kesesuaian soal yang digunakan untuk 

mendeteksi konsepsi pada siswa. Hasil penilaian 

validitas isi ditampilkan pada Tabel 7 berikut ini. 

Tabel 7. Hasil penilaian validasi isi 

Aspek Penilaian 
Persentase

(%) 
Kategori 

Kebenaran materi 95 
Sangat 

Valid 

Kesesuaian soal 94,44 
Sangat 

Valid 

Rata-rata 94,72 
Sangat 

Valid 

Menurut hasil penilaian validitas isi pada 

Tabel 7, aspek pertama yakni kebenaran materi 

memperoleh nilai persentase 95% sehingga 

dikategorikan sangat valid. Hasil penilaian aspek 

kesesuaian soal memperoleh nilai persentase 

94,44% dan dikategorikan sangat valid.  

Hasil penilaian dari dua aspek diatas 

memiliki nilai rata-rata peresentase sebesar 

94,72% yang berarti media yang dikembangkan 

dinyatakan sangat valid dari segi validitas isinya. 

Validasi konstruk digunakan untuk 

mengetahui apakah komponen dalam media 

yang dikembangkan sudah berkaitan dan 

berkesinambungan dengan baik (Nieveen, 2007: 

26). Validitas konstruk yang dinilai meliputi : 

keserasian tampilan, kemudahan bahasa yang 

digunakan dalam media, dan kelayakan sebagai 

alat untuk mereduksi miskonsepsi siswa. Hasil 

penilaian validitas konstruk ditunjukkan pada 

tabel dibawah ini. 

 

Tabel 8. Hasil penilaian validasi konstruk 

Aspek Penilaian 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Kelayakan 

sebagai pereduksi 

miskonsepsi 

91,67 
Sangat 

Valid 

Keserasian 

tampilan 
91,67 

Sangat 

Valid 

Kemudahan 

bahasa 
95 

Sangat 

Valid 

Rata-rata 92,78 
Sangat 

Valid 

Berdasarkan hasil penilaian pada tabel 

diatas, aspek kelayakan sebagai alat pereduksi 

miskonsepsi siswa memperoleh nilai persentase 

91,67% sehingga dikategorikan sangat valid. 

Hasil penilaian aspek keserasian tampilan 

memperoleh nilai persentase 91,67 dan 

dikategorikan sangat valid. Hasil penilaian aspek 

kemudahan bahasa mendapat nilai persentase 

sebesar 95% dan dikategorikan sangat valid.  

Hasil penilaian dari ketiga aspek validitas 

konstruk diatas memiliki nilai rata-rata 

persentase sebesar 92,78% yang berarti media 

yang dikembangkan dinyatakan sangat valid dari 

segi validitas konstruk. 

Berdasarkan penilaian kevalidan dari segi 

validitas isi dan validitas konstruk yang hasilnya 

diinterpretasikan pada skala validitas menurut 

Riduwan (2015: 15) maka multimedia interaktif 

RMR dinyatakan dalam kategori sangat valid. 

B. Kepraktisan Media 

Penilaian kepraktisan media yang 

dikembangkan bertujuan untuk menilai apakah 

media yang dikembangkan praktis untuk 

digunakan oleh siswa. 

Penilaian kepraktisan media ditinjau dari 

hasil angket respon siswa serta lembar observasi 

aktivitas siswa. 

Aspek penilaian pada angket respon siswa 

meliputi : 1) Kepraktisan komponen media, 2) 

Ketertarikan siswa, 3) Kemudahan penggunaan, 

dan 4) Kejelasan bahasa yang digunakan dalam 

media. 

Media yang dikembangkan dikatakan 

praktis jika hasil persentase nilai kepraktisan 

≥61%. Hasil penilaian angket respon siswa 

ditampilkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 9. Hasil penilaian angket respon siswa 

Aspek 

Penilaian 

Persentase 

(%) 
Kategori 

Kepraktisan 

komponen 
100 

Sangat 

Praktis 

Ketertarikan 

siswa 
95,83 

Sangat 

Praktis 
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Kemudahan 

penggunaan 
97,92 

Sangat 

Praktis 

Kejelasan 

bahasa 
100 

Sangat 

Praktis 

Rata-rata 98,44 
Sangat 

Praktis 

Menurut hasil penilaian angket respon 

siswa pada Tabel 9 diatas, aspek pertama yakni 

aspek kepraktisan komponen memperoleh 

persentase 100% sehingga termasuk dalam 

kategori sangat praktis. Aspek kedua yakni 

ketertarikan siswa memperoleh nilai persentase 

95,83% sehingga dikategorikan sangat praktis, 

aspek kemudahan penggunaan media 

memperoleh persentase 97,92% dan 

dikategorikan sangat praktis, aspek kejelasan 

bahasa memperoleh nilai persentase sebesar 

100% dan dikategorikan sangat praktis. Hasil 

penilaian melalui angket respon siswa mendapat 

nilai persentase rata-rata 98,44% sehingga 

multimedia interaktif RMR dinyatakan dalam 

kategori sangat praktis. 

Penilaian melalui lembar observasi 

aktivitas siswa dilakukan oleh 4 orang observer 

yang ikut mengawasi siswa ketika menggunakan 

multimedia interaktif RMR. Hasil penilaian 

lembar observasi aktivitas siswa ditampilkan 

pada Tabel 10 dibawah ini. 

Tabel 10. Hasil penilaian lembar observasi 

aktivitas siswa 

Aktivitas 
Persentase 

(%) 
Kategori 

Bertanya saat 

membaca 

petunjuk 

75 Praktis 

Bertanya saat 

login 
100 Sangat Praktis 

Bertanya 

terkait 

pengoperasian 

media 

100 Sangat Praktis 

Bertanya arti 

sebuah 

kalimat dalam 

media 

100 Sangat Praktis 

Bertanya ke 

siswa lain saat 

pre-test 

75 Praktis 

Bertanya ke 

siswa lain saat 

fase CCT 

75 Praktis 

Bertanya ke 

siswa lain saat 

post-test 

100 Sangat Praktis 

Bertanya 

mengenai 

pengoperasian 

tombol 

75 Praktis 

Siswa 

meninggalkan 

ruangan saat 

mengerjakan 

100 Sangat Praktis 

Rata-rata 88,89 Sangat Praktis 

Menurut hasil penilaian lembar observasi 

aktivitas siswa pada Tabel 10, aspek kepraktisan 

yang dilihat dari aktivitas siswa memperoleh 

persentase rata-rata 88,89% dan dinyatakan 

dalam kategori sangat praktis.  

Berdasarkan hasil penilaian kepraktisan 

yang ditinjau dari angket respon siswa serta 

lembar observasi aktivitas siswa yang 

diinterpretasikan dengan skala kepraktisan 

media menurut Riduwan (2015: 15) maka 

multimedia interaktif RMR dinyatakan dalam 

kategori sangat praktis untuk digunakan oleh 

siswa. 

C. Keefektifan Media 

Penilaian keefektifan media yang 

dikembangkan bertujuan untuk menilai seberapa 

efektif multimedia interaktif RMR yang 

dikembangkan untuk mereduksi miskonsepsi 

pada materi redoks. Keefektifan media yang 

dikembangkan dilihat dari pergeseran konsep 

siswa yang semula miskonsepsi (MK) menjadi 

tahu konsep (TK). Nilai pergeseran konsep siswa 

diketahui dari hasil diagnosa soal pre-test dan 

post-test pada media dengan menggunakan tipe 

soal three-tier test. Soal pre-test berguna untuk 

mendeteksi konsepsi awal yang dimiliki siswa. 

Siswa yang terdeteksi miskonsepsi akan otomatis 

dialihkan ke halaman conceptual change text 

(CCT) untuk memperbaiki konsepnya. Siswa 

setelah melalui fase CCT akan diarahkan untuk 

mengerjakan soal post-test untuk mengetahui 

pergeseran konsepnya dengan membandingkan 

konsepsi awal pada pre-test dan konsepsi akhir 

pada post-test (setelah melalui fase CCT). 

Konsep pada materi redoks yang digunakan pada 

penelitian ini dibatasi pada tiga subkonsep yaitu 
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: 1) Bilangan oksidasi (Biloks), 2) Reaksi reduksi 

dan oksidasi, serta 3) Reduktor dan oksidator. 

Media yang dikembangkan dikatakan 

efektif jika persentase pergeseran konsep siswa 

mencapai ≥61%. Data konsepsi siswa pada 

konsep bilangan oksidasi setelah menggunakan 

multimedia interaktif RMR diperlihatkan pada 

Tabel 11 dibawah ini. 

Tabel 11. Data konsepsi siswa pada konsep 

bilangan oksidasi 

Konsepsi 

Konsep Bilangan Oksidasi 

Pre-Test Post-Test 

Soal Soal 

1 2 3 1 2 3 

TK 1 2 8 15 13 12 

MK1 3 0 0 0 0 2 

MK2 0 1 1 0 0 0 

MK3 12 10 5 1 2 2 

TTK 0 3 2 0 1 0 

Berdasarkan data diatas, pada pre-test soal 

pertama konsep bilangan oksidasi sebanyak 75% 

siswa mengalami miskonsepsi jenis MK3, 

sebanyak 18,75% siswa mengalami miskonsepsi 

jenis MK1 dan 6,25% siswa yang tahu konsep 

(TK). Pada post-test soal pertama setelah siswa 

melalui fase CCT hasilnya sebanyak 93,75% 

siswa telah terdeteksi tahu konsep, dan sisanya 

6,25% siswa pada post-test soal pertama 

mengalami miskonsepsi jenis MK3.  

Pre-test soal kedua pada konsep bilangan 

oksidasi diperoleh sebanyak 62,5% siswa 

mengalami miskonsepsi jenis MK3, sebanyak 

6,25% siswa yang mengalami miskonsepsi jenis 

MK2, dan 12,5% siswa tahu konsep. Pada post-

test soal kedua diperoleh sebanyak 81,25% siswa 

tahu konsep, dan 12,5% siswa miskonsepsi jenis 

MK3.  

Pre-test soal ketiga konsep bilangan 

oksidasi diperoleh sebanyak 31,25% siswa yang 

mengalami miskonsepsi jenis MK3, sebanyak 

6,25% siswa mengalami miskonsepsi jenis MK2, 

dan sebanyak 50% siswa tahu konsep. Post-test 

soal ketiga konsep bilangan oksidasi diperoleh 

75% siswa tahu konsep, dan 12,5% siswa 

mengalami miskonsepsi masing-masing jenis 

MK1 dan MK3. 

Data konsepsi siswa pada konsep reaksi reduksi 

dan oksidasi diperlihatkan pada tabel dibawah 

ini. 

Tabel 12. Data konsepsi siswa konsep reaksi 

reduksi dan oksidasi 

Konsepsi 

Konsep Reaksi Reduksi dan 

Oksidasi 

Pre-Test Post-Test 

Soal Soal 

1 2 3 1 2 3 

TK 4 7 4 14 15 13 

MK1 10 6 5 1 1 3 

MK2 2 0 0 0 0 0 

MK3 0 2 7 1 0 0 

TTK 0 1 0 0 0 0 

Berdasarkan data Tabel 12 diatas, pada 

pre-test soal pertama konsep reaksi reduksi dan 

oksidasi, siswa yang mengalami miskonsepsi 

jenis MK1 sebanyak 62,5%; MK2 sebanyak 

12,5%; dan sebanyak 25% siswa tahu konsep. 

Hasil post-test soal pertama konsep reaksi 

reduksi dan oksidasi setelah siswa melalui fase 

CCT diperoleh sebanyak 87,5% siswa tahu 

konsep, dan siswa yang miskonsepsi jenis MK1 

dan MK3 masing-masing sebanyak 6,25%.  

Pre-test soal kedua pada konsep reaksi 

redoks diperoleh siswa yang mengalami 

miskonsepsi jenis MK1 sebanyak 37,5%; 

miskonsepsi jenis MK 3 sebanyak 12,5%; dan 

siswa yang tahu konsep sebanyak 43,75%. Pada 

post-test soal kedua konsep reaksi redoks 

diperoleh siswa yang tahu konsep sebanyak 

93,75%; dan siswa yang miskonsepsi jenis MK1 

sebanyak 6,25%.  

Pre-test soal ketiga konsep reaksi redoks 

diperoleh siswa yang mengalami miskonsepsi 

jenis MK1 sebanyak 31,25%; miskonsepsi jenis 

MK3 sebanyak 43,75%; dan siswa yang tahu 

konsep sebanyak 25%. Post-test soal ketiga 

konsep reaksi redoks diperoleh siswa yang tahu 

konsep sebanyak 81,25%; dan sebanyak 18,75% 

siswa miskonsepsi jenis MK1. 

Data konsepsi siswa pada konsep reduktor dan 

oksidator diperlihatkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 13. Data konsepsi siswa konsep reduktor 

dan oksidator 

Konsepsi 

Konsep Reduktor dan Oksidator 

Pre-Test Post-Test 

Soal Soal 

1 2 3 1 2 3 

TK 2 10 9 14 14 12 

MK1 0 0 0 1 0 1 

MK2 0 2 3 0 0 0 

MK3 13 2 2 1 2 3 

TTK 1 2 2 0 0 0 
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Berdasarkan data Tabel 13 diatas, pada 

pre-test soal pertama konsep reduktor dan 

oksidator, siswa yang mengalami miskonsepsi 

jenis MK3 sebanyak 81,25%, dan sebanyak 

12,5% siswa yang tahu konsep. Hasil post-test 

soal pertama konsep reduktor dan oksidator 

setelah siswa melalui fase CCT diperoleh siswa 

yang tahu konsep sebanyak 87,5%; dan siswa 

yang miskonsepsi jenis MK1 dan MK3 masing-

masing sebanyak 6,25%.  

Pre-test soal kedua pada konsep reduktor 

dan oksidator diperoleh siswa yang mengalami 

miskonsepsi jenis MK2 dan MK3 masing-

masing sebanyak 12,5%; dan siswa yang tahu 

konsep sebanyak 62,5%. Pada post-test soal 

kedua diperoleh siswa yang tahu konsep yakni 

sebanyak 87,5%; siswa yang miskonsepsi jenis 

MK3 sebanyak 12,5%. 

Pre-test soal ketiga diperoleh siswa yang 

mengalami miskonsepsi jenis MK2 sebanyak 

18,75%; siswa yang mengalami miskonsepsi 

jenis MK3 sebanyak 12,5%; dan siswa yang tahu 

konsep sebanyak 56,25%. Hasil post-test soal 

ketiga diperoleh siswa yang tahu konsep 

sebanyak 75%; siswa yang miskonsepsi jenis 

MK1 sebanyak 6,25%; dan siswa miskonsepsi 

jenis MK3 sebanyak 18,75%. 

Data pergeseran konsep siswa diperlihatkan pada 

Tabel 14 dibawah ini.

 

Tabel 14. Data pergeseran konsep siswa 

Pergeseran 

Konsep 

Konsep 

Bilangan Oksidasi  
Reaksi Reduksi dan 

Oksidasi 

Reduktor dan 

Oksidator 

Soal Soal Soal 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

TK – TK 1 2 7 4 7 4 2 10 8 

TK – MK 0 0 1 0 0 0 0 0 1 

TK – TTK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

MK – TK 14 9 5 10 7 9 12 4 4 

MK – MK 1 2 1 2 1 3 1 0 1 

MK – TTK 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

TTK – TK 0 2 0 0 1 0 0 0 0 

TTK – MK 0 0 2 0 0 0 1 2 2 

TTK – TTK 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

 

Berikut grafik persentase pergeseran 

konsep siswa pada setiap konsepnya. 

 
Gambar 2. Grafik persentase pergeseran 

konsep siswa. 

Berdasarkan data pada tabel dan grafik 

diatas, diperoleh persentase pergeseran konsep 

siswa pada konsep bilangan oksidasi yaitu : 1) 

Soal pertama 93,33%; 2) Soal kedua 81,82%; 

dan 3) Soal ketiga 83,33%. Rata-rata persentase 

pergeseran konsep siswa pada konsep bilangan 

oksidasi sebesar 86,16%. 

Persentase pergeseran konsep siswa yang 

diperoleh pada konsep reaksi reduksi dan 

oksidasi sebagai berikut : 1) Soal pertama 

83,33%; 2) Soal kedua 87,5%; dan 3) Soal ketiga 

75%. Rata-rata persentase pergeseran konsep 

siswa pada konsep reaksi reduksi dan oksidasi 

sebesar 81,94%. 

Persentase pergeseran konsep siswa yang 

diperoleh pada konsep reduktor dan oksidator 

sebagai berikut : 1) Soal pertama 92,31%; 2) Soal 

kedua 100%; dan 3) Soal ketiga 80%. Rata-rata 
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persentase pergeseran konsep siswa pada konsep 

reduktor dan oksidator sebesar 90,77%. 

Rata-rata persentase pergeseran konsep 

siswa pada ketiga konsep yang diteliti adalah 

sebesar 86,29%. Berdasarkan nilai rata-rata 

persentase pergeseran konsep yang 

diinterpretasikan pada skala keefektifan menurut 

Riduwan (2015: 15) maka multimedia interaktif 

RMR dinyatakan kedalam kategori sangat 

efektif. 

Berdasarkan hasil pergeseran konsep 

siswa yang telah dipaparkan diatas maka 

penelitian ini membuktikan  bahwa strategi 

conceptual change text yang dikombinasikan 

dengan multimedia interaktif dapat digunakan 

sebagai sarana untuk mereduksi miskonsepsi 

pada siswa (Suhandi et al., 2017: 4). Penelitian 

serupa yang dilakukan oleh Ramadhani et al. 

(2019) juga diperoleh hasil yang menyatakan 

bahwa multimedia interaktif yang dikembangkan 

dengan strategi conceptual change text sangat 

efektif untuk mereduksi miskonsepsi pada siswa 

dengan nilai persentase pergeseran konsep siswa 

sebesar 84,92%. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Menurut hasil analisis data dari tiga aspek 

yang meliputi aspek kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan, maka kelayakan multimedia 

interaktif RMR yang dikembangkan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 1) Validitas 

multimedia interaktif RMR yang dikembangkan 

memperoleh nilai validitas isi sebesar 94,72% 

dan nilai validitas konstruk sebesar 92,78%, 

berdasarkan hasil tersebut maka multimedia 

interaktif RMR yang dikembangkan dinyatakan 

dalam kategori sangat valid. 2) Aspek 

kepraktisan dari angket respon siswa mendapat 

nilai sebesar 98,44% dan dari hasil observasi 

aktivitas siswa mendapat nilai sebesar 88,89%, 

sehingga multimedia interaktif RMR dinyatakan 

dalam kategori sangat praktis. 3) Aspek 

keefektifan multimedia interaktif RMR dinilai 

dari persentase siswa yang mengalami 

pergeseran konsep (MK-TK). Pada penelitian ini 

diperoleh nilai persentase pergeseran konsep 

siswa sebesar 86,29% sehingga multimedia 

interaktif RMR dinyatakan dalam kategori 

sangat efektif. 

Saran 

Saran yang diberikan penulis antara lain : 

1) Multimedia interaktif RMR yang 

dikembangkan pada penelitian ini hanya sampai 

pada uji coba terbatas saja, diharapkan untuk 

kedepannya media ini bisa dikembangkan 

sampai tahapan yang lebih jauh lagi. 2) 

Multimedia interaktif RMR yang dikembangkan 

masih menggunakan cara manual dalam merekap 

hasil pergeseran konsepsi siswa, diharapkan 

kedepannya media ini dapat dikembangkan agar 

hasil pergeseran konsepsi siswa dapat diketahui 

secara otomatis. 3) Multimedia interaktif RMR 

yang dikembangkan pada penelitian ini masih 

perlu disempurnakan lagi untuk lebih 

memaksimalkan keefektifan media ini sebagai 

sarana untuk membantu mereduksi miskonsepsi 

siswa. 
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